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Abstract 

Exclusive breast milk (ASI) is breastfeeding as early as possible after delivery which is 

given without a schedule and is not given any other additional food or drinks until the age 

of 6 months. The success of exclusive breastfeeding is influenced by many factors, both 

internal and external. . Internal factors include mother's age, nutritional status, and 

education level, while external factors are knowledge about exclusive breastfeeding, 

health workers and the mass media. To find out the description of the knowledge and 

attitudes of breastfeeding mothers towards correct breastfeeding techniques in the 

Working Area of the Air Cold Health Center. The scope of this research is breastfeeding 

mothers who have children aged 0-24 months. The research was conducted in December- 

January 2022. The type of research is descriptive. The study population was breastfeeding 

mothers who had children aged 0-24 months with a total of 200 samples using the 

consecutive sampling technique. Univariate data analysis was presented in the form of a 

frequency distribution and bivariate analysis using the Kruskall-Wallis test, data 

processing using the computerized SPSS program IBM version 25.0. Research shows 

that mother's knowledge is 73% high and mother's attitude is 86.5%. These results 

indicate that the majority of breastfeeding mothers in the Air Cold Health Center Work 

Area have high knowledge and a positive attitude. 

Keywords: knowledge, attitude, correct breastfeeding technique 

  

Abstrak 

Air susu ibu (ASI) eksklusif adalah pemberian ASI sedini mungkin setelah persalinan yang 

diberikan tanpa jadwal dan tidak diberi makanan maupun minuman tambahan lainnya 

sampai berusia 6 bulan. Keberhasilan dalam pemberian ASI eksklusif dipengaruhi banyak 

faktor baik faktor internal yang berasal dari ibu maupun eksternal. . Faktor internal antara 

lain usia ibu, status gizi ibu, dan tingkat pendidikan, sedangkan faktor eksternal adalah 

pengetahuan tentang ASI eksklusif, tenaga kesehatan dan media massa. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap ibu menyusui terhadap 

teknik menyusui yang benar di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin. Ruang lingkup 

penelitian ini adalah ibu menyusui yang memiliki anak berusia 0-24 bulan. Penelitian 

dilakukan pada bulan Desember-Januari 2022. Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi 

penelitian adalah ibu menyusui yang memiliki anak berusia 0-24 bulan sebanyak 200 

sampel dengan teknik consecutive sampling. Analisa data univariat disajikan dalam bentuk 

distribusi frekuensi dan analisis bivariat menggunakan uji kruskall-wallis, pengolahan 

data menggunakan komputerisasi program SPSS versi IBM 25.0. Pengetahuan ibu tinggi 



             Nusantara Hasana Journal  
                          Volume 3 No. 5 (Oktober 2023), Page: 93-102 

 E-ISSN : 2798-1428 

  

94 

 

73% dan sikap ibu 86.5%. Sebagian besar ibu menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Air 

Dingin memiliki pengetahuan yang tinggi dan sikap yang positif. 

Kata Kunci: pengetahuan, sikap, teknik menyusui yang benar 

 

PENDAHULUAN 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 sudah 

menempatkan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) 

menjadi indikator derajat kesehatan dan keberhasilan penyelenggaraan 

pembangunan kesehatan. Angka kematian neonatal (AKN), angka kematian bayi 

(AKB) dan angka kematian balita (AKBA) merupakan indicator penting dalam 

menilai kesejahteraan termasuk melihat derajat kesehatan suatu negara. 

Berdasarkan BKKBN, BPS dan Kemenkes RI, AKN di Indonesia mencapai 15 per 

1000 kelahiran hidup artinya terdapat 1 anak diantara 67 anak meninggal di bulan 

pertama kehidupannya. Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 

(SDKI) AKB pada tahun 2017 mencapai 24 per 1000 kelahiran hidup sedangkan 

target pada tahun 2024 adalah sebanyak 16 per 1000 kelahiran hidup. Hal ini dapat 

diartikan bahwa jumlah AKB yang harus dicapai target masih jauh. Secara global 

2,4 juta anak meninggal pada bulan pertama kehidupan, WHO telah menetapkan 

beberapa negara yang memiliki tingkat kematian neonates tinggi salah satunya 

Indonesia yang menempati peringkat ke 7 di dunia setelah China dengan angka 

kematian 60.000 bayi.31  

UNICEF memperkirakan bahwa pemberian ASI Eksklusif sampai usia 6 

bulan dapat mencegah kematian 1,3 juta anak berusia di bawah 5 tahun. Suatu 

penelitian di Ghana yang diterbitkan dalam Jurnal Pediatrics menunjukkan 16% 

kematian bayi dapat dicegah dengan pemberian ASI sejak pertama kelahiran. 

Angka ini naik 22% jika pemberian ASI dimulai dalam 1 jam pertama setelah 

kelahiran bayi.2 Hal ini dipertegas dalam Peraturan Pemerintah Nomor 33 tahun 

2012 tentang Pemberian ASI Eksklusif. Peraturan ini berisi kewajiban ibu untuk 

menyusui bayi yang dilahirkannya secara eksklusif dari lahir hingga berusia 6 

bulan.  

World Health Organization (WHO) merekomendasikan agar anak sebaiknya 

disusui hanya ASI selama paling sedikit 6 bulan. Makanan padat seharusnya 

diberikan sesudah anak berumur 6 bulan, dan pemberian ASI seharusnya 

dilanjutkan sampai umur dua tahun.3 Berdasarkan data dari United Nations 

Children’s Fund (UNICEF) pada tahun 2020 sebanyak 48% bayi yang 

mendapatkan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dan sebanyak 65% bayi mendapatkan 

ASI Eksklusif. Pada tahun 2020, Asia Timur menempati posisi terendah untuk bayi 

yang mendapatkan ASI Eksklusif yaitu sebanyak 22%. Berdasarkan data Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2021 terdapat 52,5% atau hanya setengah 

dari 2,3 juta bayi berusia kurang dari enam bulan mendapatkan ASI eksklusif di 

Indonesia. Hal ini mengalami penurunan 12% dari angka di tahun 2019. Angka 

menyusui dini (IMD) juga mengalami penurunan dari 58,5% pada tahun 2019 

menjadi 48,6% pada tahun 2021.33  

Air susu ibu (ASI) eksklusif adalah pemberian ASI sedini mungkin setelah 

persalinan yang diberikan tanpa jadwal dan tidak diberi makanan maupun minuman 

tambahan lainnya sampai berusia 6 bulan. ASI mengandung semua unsur zat gizi 

yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi dan mencukupi 

hingga bayi berusia 6 bulan. ASI mengandung kolostrum yang kaya akan antibodi 
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karena mengandung protein untuk daya tahan tubuh dan pembunuh kuman dalam 

jumlah tinggi sehingga pemberian ASI eksklusif dapat mengurangi resiko kematian 

pada bayi.4 Hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Landomenaou F, 

dkk yang menyatakan bahwa pemberian ASI eksklusif anak akan terlindung dari 

infeksi dan mengurangi keparahan pada periode infeksinya.5  

Keberhasilan dalam pemberian ASI eksklusif dipengaruhi banyak faktor baik 

faktor internal yang berasal dari ibu maupun eksternal. Faktor internal antara lain 

usia ibu, status gizi ibu, dan tingkat pendidikan, sedangkan faktor eksternal adalah 

pengetahuan tentang ASI eksklusif, tenaga kesehatan dan media massa. Selain itu 

beberapa alasan ketidakmampuan ibu memberikan ASI eksklusif adalah ibu harus 

bekerja, produksi ASI yang berkurang, gencarnya promosi susu formula dan adanya 

ketidakpahaman dari ibu tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif, padahal 

telah diketahui bahwa keuntungan dari manfaat pemberian ASI bagi pertumbuhan 

dan perkembangan bayi sangat besar.5  

Teknik menyusui yang benar adalah cara memberikan ASI kepada bayi 

dengan perlekatan dan posisi ibu dan bayi dengan benar.6 Salah satu faktor yang 

mempengaruhi dalam keberhasilan menyusui yaitu pengetahuan ibu tentang cara 

menyusui yang baik dan benar yang meliputi posisi badan ibu dan bayi, posisi 

mulut bayi dan puting susu ibu. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari 

pada tahun 2013 menunjukkan bahwa faktor pengetahuan dan sikap dapat 

mempengaruhi dalam teknik menyusui yang baik dan benar.4 Menurut Rinata dan 

Iflaha pada tahun 2016, cara menyusui yang benar dapat dipengaruhi oleh paritas, 

usia, status pekerjaan ibu, masalah payudara, usia gestasi, dan berat badan lahir.34  

Teknik menyusui yang benar harus diperhatikan ketika ibu sedang 

melakukan pemberian ASI. Pada wanita yang sedang menyusui, apabila teknik 

menyusui yang tidak benar akan menyebabkan puting susu lecet, pengeluaran ASI 

yang tidak lancar dan rasa nyeri yang timbul apabila ibu menghentikan menyusui 

dengan kurang hati-hati. Pengeluaran ASI yang tidak lancar dan tidak adekuat bila 

didukung dengan waktu menyusu terbatas maka dapat menyebabkan payudara 

menjadi bengkak.4 Kegagalan menyusui dan rendahnya pemberian ASI terutama 

ASI eksklusif merupakan masalah yang perlu mendapatkan perhatian. Salah satu 

penyebab kegagalan menyusui karena kurangnya pengetahuan ibu tentang ASI 

eksklusif, kandungan dan manfaat ASI, teknik menyusui, serta kerugian jika tidak 

memberikan ASI eksklusif.35  

Pada tahun 2021, cakupan balita gizi kurang (BB/U) di Kota Padang tahun 

2021 adalah 5.959 kasus (12,1%) dari sasaran balita sebesar 49.351 jiwa, hasil 

skrining meningkat sebanyak 3.488 kasus (7,1%). Berdasarkan hasil survey 

pendahuluan di Puskesmas Air Dingin pada 1 Oktober 2022, terdapat 37 posyandu 

yang tercakup dalam wilayah puskesmas, sementara pada tahun 2021 jumlah ibu 

bersalin sebanyak 528 orang. Sebanyak 478 ibu melakukan inisiasi menyusui dini 

(IMD) pada bayinya dan 124 ibu melakukan pemberian ASI Eksklusif. Pada tahun 

2021, prevalensi balita gizi kurang di Puskesmas Air Dingin sebanyak 308 orang.36  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang gambaran pengetahuan dan sikap ibu menyusui terhadap teknik 

menyusui yang benar di wilayah kerja Puskesmas Air Dingin. 
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METODE 

Penelitian ini mencakupi ruang lingkup bidang ilmu Kesehatan ibu dan anak. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kategorik dengan rancangan 

pendekatan penelitian potong lintang (cross sectional). Penelitian ini dilakukan di 

Kota Padang pada bulan Februari 2022 sampai Maret 2023.  

Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi pada 

penelitian ini adalah ibu menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Tahun 

2022. Responden dalam penelitian ini adalah ibu menyusui yang memiliki anak 

dengan usia 0-24 bulan yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Tahun 

2022. Metode pengambilan yaitu (consecutive sampling), yang dipilih berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Demografi  Responden 
 

    F % 

 20-35 

tahun 

165 82.5 

Usia   

>35 tahun 35 17.5 

 SD - - 

 SMP - - 

Pendidikan SMA 84 42 

Perguruan 

Tinggi 

116 58 

 Bekerja 121 60.5 

Pekerjaan 

   

Tidak 

Bekerja 

79 39.5 

Total  200 100 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berdasarkan usia berada dalam kelompok 20-35 tahun sebanyak 165 responden 

(82.5%), berdasarkan Pendidikan berada pada tingkat perguruan tinggi sebanyak 

116 responden (58%), dan berdasarkan pekerjaan memiliki status pekerjaan bekerja 

sebanyak 121 responden (60.5%). Berdasarkan penelitian dari 200 sampel pada ibu 

menyusui yang memiliki anak 0-24 bulan yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas 

Air Dingin Tahun 2022 menunjukkan distribusi usia rata-rata responden 17-25 

tahun dengan jumlah sebanyak 122 responden (61%), berpendidikan terakhir 

perguruan tinggi sebanyak 116 orang (58%), bekerja sebanyak 121 orang (60.5%), 

memiliki tingkat pengetahuan tentang teknik menyusui dengan tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 146 orang (73%), dan sikap positif sebanyak 173 orang (86.5%).  

Menurut penelitian dari Arini tahun 2012 dalam Oktarida 2019, menyatakan 

bahwa usia yang aman untuk kehamilan, persalinan serta menyusui adalah usia 20-

35 tahun. Oleh sebab itu, rentang usia 20-35 tahun sesuai dengan masa reproduksi 

sangat baik dan sangat mendukung dalam pemberian ASI eksklusif, sedangkan usia 

yang kurang dari 20 tahun dianggap masih belum matang secara fisik, mental, dan 

psikologi dalam menghadapi kehamilan, persalinan, serta menyusui.44  
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Berdasarkan penelitian bahwa dari 200 responden didapati sebagian besar 

responden berpendidikan terakhir perguruan tinggi. Sesuai dengan penelitian dari 

Rahmawati tahun 2017 menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat Pendidikan 

seseorang maka semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. Menurut 

Wulanari & Wijayanti tahun 2009 menyatakan bahwa tidak bisa dijadikan patokan 

apabila ibu dengan Pendidikan yang lebih tinggi mampu dan mandiri dalam teknik 

menyusui, kemungkinan ibu menyusui akan makin rendah, umumnya terkait 

dengan lingkungan kerja dan gencarnya susu formula. Selain itu menurut Trianita 

& Noprianti tahun 2018 dalam penelitiannya menyatakan bahwa seeorang dengan 

tingkat pendidikan tinggi tidak selalu mempunyai pengetahuan yang baik, dalam 

hal ini adalah pengetahuan tentang tekinik menyusui, dikarenakan pengetahuan 

tentang teknik menyusui adalah pengetahuan yang spesifik, bukan pengetahuan 

secara umum. Selain itu, adanya dukungan keluarga dan lingkungan juga dapat 

menjadi factor seseorang dalam berperilaku.44 

Tabel 2. Gambaran  Responden  Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 
 

 F % 

Kurang 16 8 

Cukup 38 19 
Baik 146 73 

Total 200 100 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa Sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 146 responden (73%). Berdasarkan penelitian 

bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Keni,dkk tahun 2020 pada ibu di 

Puskesmas Wori Manado, bahwa dari 51 responden didapati sebagian besar ibu 

memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 26 responden. Pada responden yang 

memiliki pengetahuan yang baik didapati sebagian besar responden memahami 

tentang teknik menyusui, mulai dari posisi bayi saat menyusui, waktu pemberian 

ASI, dan manfaat ASI. Responden sangat setuju untuk melakukan teknik 

menyusui yang benar. Hal ini disebabkan ibu memiliki upaya dan sikap yang 

positif dalam memberikan bayinya ASI yang terbaik.44 Menurut Notoadmodjo 

tahun 2014 bahwa pengetahuan merupakan hasil tahu setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan dapat terjadi melalui 

panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pnciuman, pendengaran, rasa dan 

raba. Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang sangat penting 

dalam membentuk tindakan seseorang.45 Sumber informasi yang diperoleh ibu 

didapat dari kelas ibu hamil yang mereka ikuti semasa kehamilan ibu, setelah 

persalinan, saudara ataupun kerabat dekat. Hal ini dapat mengubah perilaku ibu 

dalam menyusui dengan teknik menyusui yang benar.46  

Responden yang berpengetahuan cukup dan kurang disebabkan kurangnya 

terpapar informasi sehingga belum mengetahui dan memahami mengenai teknik 

menyusui yang benar. Responden yang memiliki tingkat pengetahuan cukup dan 

kurang, belum memahami Langkah-langkah menyusui yang benar yakni dapat 

dilihat dari pengetahuan responden bahwa kurangnya memahami perlekatan 

yang baik, responden belum memahami bahwa bayi harus menghisap sampai 

areola dan tidak hanya sampai putting susu saja, responden belum mengetahui 
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bahwa setelah bayi menghisap payudara tidak perlu disangga, responden belum 

mengetahui bahwa pemberian ASI sebaiknya dijadwalkan pada jam tertentu.47 

Rendahnya pengetahuan ibu dikarenakan pengaruh ketidaktahuan ibu mengenai 

teknik menyusui yang benar. Rendahnya pengetahuan ibu mengenai teknik 

menyusui yang benar dapat menyebabkan ibu gagal dalam memenuhi nutrisi 

yang dibutuhkan oleh bayi.48 

Tabel 3 Gambaran Responden Berdasarkan  Sikap 
 F % 

Positif 173 86.5 
Negatif 27 13.5 

Total 200 100 

Berdasarkan tabel karakteristik  berdasarkan pendidikan, hasil terbanyak 

menunjukkan bahwa Sebagian besar responden memiliki sikap positif sebanyak 

173 responden (86.5%). Berdasarkan penelitian bahwa sebagian besar responden 

memiliki sikap yang positif terhadap teknik menyusui yang benar sebanyak 173 

responden (86.5%). Menurut Trianita & Nopriantini tahun 2018, bahwa sikap ibu 

menyusui dalam melihat teknik menyusui yang benar merupakan penilaian ibu 

terhadap menyusui khususnya dalam mempraktekan teknik menyusui yang benar. 

Sikap ibu menyusui ini dapat tergambar ataupun tidak dari tindakan atau prakteknya 

dalam menyusui, suatu sikap otomatis akan terwujud dalam suatu tindakan. Sikap 

yang positif tercermin dalam satu keterktarikan untuk mencoba sampai dengan 

menerima dan merubah perilaku menyusui yang tidak atau kurang benar menjadi 

benar dengan mengaplikasikan teknik menyusui yang benar pula.44  

Sikap juga dipengaruhi karena adanya faktor-faktor antara lain pengalaman 

yang diperoleh dari diri sendiri dan melihat orang menyusui, membaca, media cetak 

dan mendapatkan pelatihan praktek menyusi dari kelas khusus atau orang lain. 

Pengalaman pribadi mengenai praktek menyusui akan membentuk dan 

memengaruhi penghayatan ibu dalam menyusui. Penghayatan terhadap pengalman 

yang dialami akan membentuk sikap positif terhadap suatu objek, misalnya praktek 

menyusui.44  

Responden yang memiliki sikap negatif disebabkan kecenderungan dan 

kebiasaan dari diri sendiri yaitu tidak mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki 

dalam situasi dan kondisi yang sebenarnya, walaupun mereka mengetahui bahwa 

teknik menyusui yang benar sangat bermanfaat untuk dirinya dan bayinya.49 

 

KESIMPULAN  

Sebagian besar ibu menyusui berada di usia 17-25 tahun, berada pada tingkat 

pendidikan perguruan tinggi, dan memiliki status pekerjaan yaitu sedang bekerja. 

Sebagian besar ibu menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin memiliki 

hasil penilaian pengetahuan kurang sebanyak 16 responden, pengetahuan cukup 

sebanyak 38 responden dengan sisanya termasuk kategori pengetahuan tinggi 

sebanyak 146 responden. Sebagian besar ibu menyusui di Wilayah Kerja 

Puskesmas Air Dingin memiliki hasil penilaian sikap negatif sebanyak 27 

responden dengan sisanya termasuk kategori sikap positif sebanyak 173 responden.  
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